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ABSTRAK 

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam perekonomian wilayah, khususnya di kawasan 
Sulawesi, Maluku, dan Papua yang masih didominasi oleh aktivitas berbasis sumber daya alam. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis keunggulan sektor pertanian berdasarkan PDRB di Regional Sulampua 
menggunakan pendekatan indeks lokalisasi, indeks spesialisasi, dan Location Quotient. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan memanfaatkan data sekunder PDRB sektoral 
dari Badan Pusat Statistik selama periode 2016–2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh 
subsektor pertanian memiliki pola penyebaran yang relatif merata antarwilayah, sehingga tidak terdapat 
konsentrasi aktivitas ekonomi yang dominan. Selain itu, tingkat spesialisasi subsektor pertanian tergolong 
rendah, yang menunjukkan bahwa struktur ekonomi pertanian antarprovinsi masih serupa dan belum 
membentuk kekhasan yang kuat. Meskipun demikian, beberapa subsektor seperti perkebunan, kehutanan, 
dan perikanan menunjukkan keunggulan sebagai sektor basis di beberapa wilayah, sehingga berpotensi 
menjadi penggerak ekonomi daerah. Secara keseluruhan, sektor pertanian di Regional Sulampua memiliki 
potensi besar, namun pengembangannya masih belum optimal dalam menciptakan keunggulan spesifik 
wilayah. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih terarah untuk meningkatkan daya saing dan 
mendorong spesialisasi berbasis potensi lokal. 

Kata kunci: Maluku, Papua, PDRB, Sektor Pertanian, Sulawesi 

ABSTRACT 

The agricultural sector plays a vital role in regional economic development, particularly in the 
Sulawesi, Maluku, and Papua (Sulampua) region, where economic activities remain largely dependent on 
natural resource-based industries. This study examines the competitive advantage of the agricultural sector 
based on Gross Regional Domestic Product (GRDP) performance in the Sulampua region using the 
Localization Index, Specialization Index, and Location Quotient (LQ) approaches. A descriptive quantitative 
method was employed, utilizing secondary data on sectoral GRDP published by Statistics Indonesia (BPS) 
for the period 2016–2025. The findings reveal that agricultural subsectors are relatively evenly distributed 
across provinces, indicating the absence of a strong concentration of economic activities in any particular 
area. Furthermore, the level of specialization among agricultural subsectors remains low, suggesting that 
the agricultural economic structures of the provinces are generally similar and have not yet developed 
distinct regional characteristics. Nevertheless, several subsectors, particularly plantations, forestry, and 
fisheries, exhibit comparative strength as leading or base sectors in specific provinces and therefore possess 
considerable potential to stimulate regional economic growth. Overall, the agricultural sector in the 
Sulampua region demonstrates substantial development potential; however, its capacity to generate 
distinctive regional competitive advantages has not been fully realized. Accordingly, more targeted policy 
interventions are required to enhance regional competitiveness and foster specialization based on local 
economic potentials. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi daerah pada dasarnya menuntut kemampuan setiap wilayah untuk 

mengenali sektor yang paling kuat, paling berdaya ungkit, dan paling sesuai dengan karakter sumber 

daya lokalnya. Indonesia yang memiliki keragaman geografis sangat luas, pengukuran kinerja ekonomi 

melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menjadi instrumen penting untuk membaca arah 

pertumbuhan, struktur ekonomi, dan potensi basis wilayah. PDRB tidak sekadar menunjukkan 

besarnya nilai tambah yang diciptakan oleh suatu daerah, melainkan juga memperlihatkan sektor 

mana yang memberi kontribusi paling kuat terhadap aktivitas ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, 

analisis keunggulan sektor ekonomi berbasis PDRB menjadi penting dalam perencanaan 

pembangunan regional, terutama ketika pemerintah daerah perlu menentukan prioritas kebijakan, 

investasi, infrastruktur, dan penguatan rantai nilai produksi. 

Sektor pertanian memiliki posisi strategis dalam pembangunan regional karena berhubungan 

langsung dengan penyediaan pangan, penyerapan tenaga kerja, penghidupan masyarakat perdesaan, 

serta pembentukan nilai tambah berbasis sumber daya alam. Dalam banyak wilayah Indonesia, 

pertanian masih menjadi tumpuan ekonomi lokal, terutama pada daerah yang struktur industrinya 

belum terlalu kuat. Kajian mengenai pembangunan ekonomi daerah menunjukkan bahwa identifikasi 

sektor basis dapat membantu pemerintah memahami sektor yang memiliki kemampuan melayani 

permintaan lokal sekaligus menghasilkan surplus bagi wilayah lain (Redu et al., 2023). Dengan 

demikian, sektor pertanian perlu dikaji bukan hanya dari besaran kontribusinya terhadap PDRB, tetapi 

juga dari tingkat konsentrasi spasial, spesialisasi wilayah, dan kapasitasnya sebagai sektor basis. 

Keunggulan sektor pertanian dalam kebijakan pembangunan daerah berkaitan erat dengan 

kemampuan sektor tersebut dalam menciptakan nilai tambah, menyerap tenaga kerja, serta menjadi 

penggerak ekonomi wilayah berbasis sumber daya lokal. Pendekatan pembangunan berbasis sektor 

unggulan menekankan pentingnya identifikasi sektor yang memiliki keunggulan komparatif dan 

kompetitif agar kebijakan yang diambil lebih efektif dan terarah. Dalam konteks pembangunan 

wilayah, sektor pertanian sering menjadi prioritas karena kontribusinya terhadap ketahanan pangan 

dan kesejahteraan masyarakat perdesaan, terutama di kawasan berkembang (Ariyanto et al., 2024). 

Selain itu, strategi pembangunan berbasis sektor unggulan juga dinilai mampu mengurangi 

ketimpangan antarwilayah melalui optimalisasi potensi lokal (Miswardi et al., 2025). 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian mencerminkan besarnya kontribusi 

sektor pertanian dalam perekonomian daerah serta menjadi indikator penting dalam menilai struktur 

dan kinerja ekonomi wilayah. PDRB sektor pertanian tidak hanya menunjukkan besaran output 

ekonomi, tetapi juga mencerminkan produktivitas dan daya saing sektor tersebut dibandingkan sektor 

lain. Analisis PDRB sektoral banyak digunakan dalam studi ekonomi regional untuk mengidentifikasi 

sektor basis dan melihat transformasi struktur ekonomi dari waktu ke waktu (Ramadhani & Cono, 

2025). Selain itu, perubahan kontribusi sektor pertanian dalam PDRB juga dapat menjadi indikator 

dinamika pembangunan ekonomi dan pergeseran struktur ekonomi wilayah (Amin et al., 2025). 

Regional Sulawesi, Maluku, dan Papua merupakan kawasan yang memiliki kekayaan sumber 

daya alam pertanian, perikanan, perkebunan, kehutanan, serta keanekaragaman agroekologi yang 

besar. Wilayah Sulawesi dikenal dengan komoditas perkebunan, tanaman pangan, hortikultura, 

peternakan, dan perikanan. Maluku memiliki kekuatan pada pertanian kepulauan, rempah, perikanan, 
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dan sumber daya pesisir. Papua memiliki lahan luas, sumber daya hayati tinggi, serta peluang 

pengembangan pangan lokal dan komoditas berbasis kawasan. Namun, keragaman potensi tersebut 

tidak selalu otomatis berubah menjadi keunggulan ekonomi daerah. Infrastruktur, akses pasar, 

produktivitas, kualitas sumber daya manusia, konektivitas antarpulau, dan kapasitas hilirisasi menjadi 

faktor yang memengaruhi sejauh mana sektor pertanian mampu mendorong PDRB secara optimal. 

Analisis lokalisasi indeks, spesialisasi indeks, dan analisis basis menjadi relevan karena ketiganya 

mampu memberikan sudut pandang yang lebih rinci terhadap peran sektor pertanian dalam struktur 

ekonomi regional. Pendekatan seperti ini telah banyak digunakan dalam kajian ekonomi regional 

karena mampu memetakan sektor unggulan dan memberi dasar bagi perumusan strategi 

pembangunan berbasis potensi lokal (Tanggu Redu et al., 2023; Suwanan et al., 2023). Kebijakan 

pembangunan yang dekat dengan kebutuhan wilayah dapat memperkuat pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan apabila didukung tata kelola, alokasi sumber daya, dan prioritas program 

yang tepat (Permatasari et al., 2021). Sehingga pembangunan pertanian daerah membutuhkan 

pembacaan yang akurat terhadap karakter ekonomi wilayah, bukan hanya pendekatan administratif 

yang seragam. 

Kawasan timur Indonesia, termasuk Sulawesi, Maluku, dan Papua, juga menghadapi persoalan 

spasial yang lebih kompleks dibandingkan banyak wilayah lain. Konektivitas jalan, pelabuhan, 

distribusi logistik, dan akses ke pusat pasar sangat menentukan kelancaran arus input serta output 

pertanian. Ketimpangan infrastruktur antardaerah dapat memengaruhi kesempatan wilayah 

perdesaan untuk terhubung dengan pusat pertumbuhan ekonomi. Wahyuni et al. (2022) mengatakan 

bahwa infrastruktur jalan antarkabupaten memiliki hubungan penting dengan ketimpangan spasial di 

wilayah perdesaan Indonesia. Dalam konteks penelitian ini, kondisi tersebut memperkuat alasan 

mengapa keunggulan sektor pertanian berdasarkan PDRB perlu dianalisis secara regional, karena 

sektor yang terlihat potensial secara sumber daya dapat mengalami hambatan ekonomi ketika 

konektivitas dan dukungan wilayah belum memadai. 

Sektor pertanian di Sulawesi, Maluku, dan Papua juga berkaitan erat dengan isu keberlanjutan 

sumber daya alam. Pertumbuhan ekonomi berbasis pertanian perlu diarahkan agar tetap menjaga 

fungsi ekologis, terutama karena kawasan ini memiliki hutan tropis, wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, 

dan ekosistem yang sensitif. Sasmito et al. (2023) menjelaskan bahwa restorasi mangrove di Indonesia 

memiliki peluang besar bagi pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, tetapi juga menghadapi 

tantangan tata kelola, pendanaan, dan integrasi kebijakan. Wibisono et al. (2023) menekankan bahwa 

kebijakan pembangunan di Indonesia sering dipengaruhi oleh dinamika kelembagaan global dan 

nasional, sehingga implementasi di tingkat lokal memerlukan penyesuaian terhadap kondisi wilayah. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian sektor unggulan, sektor pertanian, dan PDRB 

daerah telah banyak dilakukan dengan pendekatan LQ, Shift Share, Tipologi Klassen, maupun analisis 

kontribusi sektoral. Dewi et al. (2022) menegaskan bahwa sektor pertanian dapat berperan dalam 

pertumbuhan ekonomi wilayah, tetapi kekuatan perannya sangat bergantung pada struktur ekonomi 

dan daya dukung daerah. Huda & Cahyono (2021) menemukan bahwa pengembangan sektor 

unggulan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi daerah apabila diarahkan pada sektor yang 

memiliki keunggulan relatif. Pribadi & Nurbiyanto (2021) memperlihatkan pentingnya pendekatan 

kuantitatif dalam menentukan sektor basis dan sektor potensial. Sari & Bakar (2022) menekankan 

bahwa prioritas pengembangan sektor ekonomi perlu ditentukan berdasarkan kontribusi dan prospek 
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sektoral agar kebijakan pembangunan lebih tepat sasaran. Aulia et al. (2025) menunjukkan sektor 

pertanian dapat mengalami penurunan posisi dalam struktur ekonomi daerah akibat alih fungsi lahan, 

rendahnya produktivitas, keterbatasan infrastruktur, dan kendala pemasaran. Namun, penelitian-

penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada satu kabupaten/kota atau provinsi tertentu, serta 

belum secara khusus membandingkan keunggulan sektor pertanian berdasarkan PDRB pada cakupan 

regional besar seperti Sulawesi, Maluku, dan Papua dengan menggabungkan indeks lokalisasi, indeks 

spesialisasi, dan analisis basis secara terpadu. Celah penelitian tersebut menunjukkan perlunya kajian 

yang mampu membaca konsentrasi wilayah, kekhasan struktur sektor, dan status basis sektor 

pertanian secara komparatif antardaerah. Penelitian ini cukup komprehensif karena penggunaan tiga 

alat analisis sekaligus untuk memetakan keunggulan sektor pertanian berdasarkan PDRB di Regional 

Sulawesi, Maluku, dan Papua, sehingga hasilnya diharapkan dapat memperkuat dasar perencanaan 

pembangunan pertanian berbasis potensi regional.  

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa sektor pertanian di Regional Sulawesi, Maluku, dan 

Papua belum sepenuhnya optimal dalam mendorong PDRB daerah. Banyak daerah memiliki potensi 

lahan, komoditas unggulan, dan kekayaan hayati yang besar, tetapi produktivitas petani masih 

menghadapi keterbatasan teknologi, akses modal, infrastruktur produksi, irigasi, pascapanen, serta 

pemasaran. Nilai tambah komoditas pertanian juga sering keluar dari daerah karena proses 

pengolahan dan distribusi masih terkonsentrasi di wilayah lain. Kondisi geografis kepulauan dan 

pegunungan menambah biaya logistik, memperlambat distribusi, dan mengurangi daya saing produk. 

Akibatnya, sektor pertanian yang secara sosial menjadi tumpuan masyarakat belum selalu tercermin 

sebagai sektor dengan kekuatan ekonomi regional yang maksimal. Dengan demikian, tujuan penelitian 

ini adalah menganalisis keunggulan sektor pertanian berdasarkan PDRB di Regional Sulawesi, Maluku, 

dan Papua berdasarkan analisis lokalisasi indeks, spesialisasi indeks, dan analisis basis. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada wilayah Regional Sulawesi, Maluku, dan Papua dengan 

menggunakan data sekunder PDRB sektoral yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Periode 

waktu penelitian disesuaikan dengan ketersediaan data terbaru, yaitu dalam rentang beberapa tahun 

terakhir untuk melihat dinamika perkembangan sektor pertanian. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif analitis. Data yang digunakan 

berupa data time series dan cross section PDRB menurut lapangan usaha. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi dokumentasi. Data penelitian mencakup periode 2016–2025. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Localization Index, 

Specialization Index, dan Location Quotient (LQ). Localization Index digunakan untuk melihat tingkat 

pemusatan atau konsentrasi PDRB sektor pertanian pada provinsi tertentu, sedangkan Specialization 

Index digunakan untuk menilai tingkat kekhususan struktur ekonomi pertanian suatu wilayah 

dibandingkan wilayah pembanding. Kedua indeks tersebut relevan karena telah digunakan dalam 

analisis komoditas dan sektor ekonomi wilayah untuk mengidentifikasi konsentrasi, spesialisasi, serta 

keunggulan relatif daerah (Aljaninansya et al., 2022; Rahadiansyah et al., 2022; Augia et al., 2025). 

Location Quotient digunakan untuk menentukan apakah sektor pertanian merupakan sektor basis 

atau non-basis dalam perekonomian daerah (Hermawan & Bintoro, 2025; Purnama et al., 2025). 
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Ketiga metode ini umum digunakan dalam analisis ekonomi regional untuk mengidentifikasi 

keunggulan sektoral dan struktur ekonomi wilayah secara komprehensif (Khoirunnisa et al., 2024; 

Zulhafandi & Yulianah, 2024). Penjabaran mengenai ketiga analisis sebagai berikut: 

1. Analisis Lokalisasi 

Analisis ini digunakan untuk mengukur penyebaran atau konsentrasi relatif komoditas di Regional 

Sulampua (Sulawesi, Maluku dan Papua). Rumus yang digunakan adalah: 

α = (vi/Vi) – (vt/Vt) 
dengan batasan:  
vi = PDRB sub sektor pertanian di tingkat Provinsi  
Vi = PDRB sub sektor pertanian ditingkat Regional Sulampua (Sulawesi, Maluku dan Papua) 
 vt = total PDRB sub sektor pertanian di tingkat Provinsi  
Vt = total PDRB sub sektor pertanian di tingkat Regional Sulampua (Sulawesi, Maluku dan Papua) 
α   = koefisien lokalisasi  

Koefisien lokalisasi diperoleh dengan menjumlahkan (vi/Vi) – (vt/Vt) yang bertanda positif, dengan 

ketentuan : 

α ≥ 1 : komoditas terkonsentrasi pada satu wilayah, dan 

α < 1 : komoditas menyebar pada beberapa wilayah 

2. Analisis Spesialisasi 

Analisis ini digunakan untuk melihat spesialisasi Regional Sulampua (Sulawesi, Maluku dan 

Papua) terhadap komoditas dengan rumus sebagai berikut: 

β = (vi/vt) – (Vi/Vt) 
dengan batasan : 
vi = PDRB sub sektor pertanian di tingkat Provinsi  
Vi = PDRB sub sektor pertanian ditingkat Regional Sulampua (Sulawesi, Maluku dan Papua) 
 vt = total PDRB sub sektor pertanian di tingkat Provinsi  
Vt = total PDRB sub sektor pertanian di tingkat Regional Sulampua (Sulawesi, Maluku dan Papua) 
β = koefisien spesialisasi 
 
Koefisien spesialisasi diperoleh dengan menjumlahkan (vi/vt) – (Vi/Vt) yang bertanda positif dengan 

ketentuan: 

β ≥ 1 : suatu wilayah menspesialisasikan pada komoditas 

β < 1 : tidak terspesialisasi 

3. Analisis Basis 

Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi komoditas di Regional Sulampua (Sulawesi, Maluku 

dan Papua) yang diusahakan dalam suatu wilayah Provinsi termasuk kedalam sektor basis dan non 

basis dengan rumus sebagai berikut: 

LQ = (vi/vt) / (Vi/Vt) 
dengan batasan : 
vi = PDRB sub sektor pertanian di tingkat Provinsi  
Vi = PDRB sub sektor pertanian ditingkat Regional Sulampua (Sulawesi, Maluku dan Papua) 
 vt = total PDRB sub sektor pertanian di tingkat Provinsi  
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Vt = total PDRB sub sektor pertanian di tingkat Regional Sulampua (Sulawesi, Maluku dan Papua) 
LQ = koefisien location quotient 

Sub sektor yang ada di suatu wilayah merupakan sektor basis apabila koefisien LQ ≥ 1 

sedangkan apabila LQ<1 maka komoditas tersebut bukan merupakan sektor basis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PDRB sektor pertanian merupakan indikator penting untuk menggambarkan kontribusi sektor 

pertanian dalam pembentukan total PDRB suatu daerah. Besarnya kontribusi ini mencerminkan peran 

strategis sektor pertanian dalam struktur ekonomi wilayah, terutama dalam penyediaan lapangan 

kerja, produksi pangan, dan sumber pendapatan masyarakat. Semakin besar kontribusi sektor 

pertanian, semakin kuat pula peran sektor tersebut dalam menopang perekonomian daerah, namun 

juga bisa berarti terjadi penurunan proporsi akibat transformasi struktural menuju sektor industri dan 

jasa (Chakrabarti et al., 2025). Oleh karena itu, analisis kontribusi PDRB sektor pertanian menjadi 

langkah awal untuk memahami posisi sektor ini dalam dinamika pembangunan ekonomi regional 

(Sudaryanto et al., 2021). Adapun kontribusi PDRB sektor pertanian terhadap total PDRB di kawasan 

Sulawesi, Maluku, dan Papua 2016-2025 disajikan pada grafik berikut: 

 
Gambar 1. Kontribusi PDRB sektor pertanian terhadap total PDRB di Sulampua 2016-2025 

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa secara umum, provinsi-provinsi di Pulau Sulawesi 

menunjukkan bahwa sektor pertanian masih menjadi tulang punggung ekonomi daerah, meskipun 

terjadi kecenderungan penurunan kontribusi dalam beberapa wilayah. Sulawesi Selatan dan Sulawesi 

Utara memperlihatkan tren penurunan kontribusi yang lebih jelas, mencerminkan adanya 

transformasi ekonomi menuju sektor industri dan jasa. Sebaliknya, Sulawesi Barat dan Gorontalo 

memiliki kontribusi yang sangat tinggi, masing-masing rata-rata 39,22% dan 36,14%, yang 

menunjukkan ketergantungan kuat terhadap sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah 

dengan tingkat industrialisasi rendah cenderung masih bergantung pada sektor primer. Selain itu, 

keterbatasan infrastruktur dan akses pasar turut memengaruhi lambatnya diversifikasi ekonomi di 

wilayah tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa struktur ekonomi di kawasan timur Indonesia masih 

didominasi sektor pertanian, terutama pada daerah dengan karakteristik perdesaan yang kuat 

(Rachman et al., 2022; Suryahadi et al., 2023). 
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Provinsi Maluku dan Maluku Utara memperlihatkan dinamika kontribusi sektor pertanian yang 

cukup menarik, di mana Maluku relatif stabil dengan rata-rata 23,76%, sementara Maluku Utara 

mengalami penurunan signifikan dari 22,93% pada tahun 2016 menjadi 8,89% pada tahun 2025. 

Penurunan tajam di Maluku Utara tidak terlepas dari ekspansi sektor pertambangan, khususnya 

industri berbasis nikel, yang mendorong perubahan struktur ekonomi secara cepat. Di sisi lain, Maluku 

masih mempertahankan peran sektor pertanian, terutama berbasis perikanan dan komoditas lokal, 

sebagai sumber utama penghidupan masyarakat. Kondisi geografis kepulauan juga membuat sektor 

pertanian dan perikanan tetap relevan dalam menopang ekonomi lokal. Studi menunjukkan bahwa 

wilayah kepulauan cenderung mempertahankan sektor primer sebagai basis ekonomi karena 

keterbatasan industrialisasi dan tingginya biaya logistik (Andriansyah et al., 2023; Rindrasih & Saputra, 

2025). 

Wilayah Papua dan Papua Barat menunjukkan pola kontribusi yang berbeda dibandingkan 

Sulawesi dan Maluku. Papua memiliki kontribusi sektor pertanian yang relatif rendah dengan rata-rata 

11,80%, sedangkan Papua Barat menunjukkan penurunan cukup tajam hingga mencapai 6,36% pada 

tahun 2025. Rendahnya kontribusi ini bukan berarti sektor pertanian tidak penting, tetapi lebih 

disebabkan oleh dominasi sektor pertambangan dan ekstraktif dalam struktur PDRB. Di lapangan, 

sektor pertanian tetap menjadi sumber utama mata pencaharian masyarakat lokal, terutama di 

wilayah pedalaman dan perdesaan. Kesenjangan antara kontribusi ekonomi dan peran sosial sektor 

pertanian menjadi ciri khas wilayah ini. Selain itu, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, akses 

teknologi, dan distribusi hasil pertanian turut menghambat optimalisasi kontribusi sektor ini terhadap 

PDRB. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa struktur ekonomi Papua masih 

bersifat dualistik antara sektor modern dan tradisional (Michael, 2020; Adriana & Suparyati et al., 

2024). 

1. Analisis Lokalisasi 

Hasil analisis koefisien lokalisasi keunggulan sektor pertanian berdasarkan PDRB di Regional 

Sulampua (Sulawesi, Maluku dan Papua) dijelaskan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1. Analisis lokalisasi keunggulan sektor pertanian berdasarkan PDRB di regional Sulampua 
(Sulawesi, Maluku dan Papua) 

No PDRB Sub Sektor Pertanian 
Lokasilisasi 2016-2020 Lokasilisasi 2021-2025 

Nilai Kategori Nilai Kategori 

1 Tanaman Pangan 0.2333 Menyebar 0.2496 Menyebar 
2 Tanaman Hortikultura 0.1493 Menyebar 0.1578 Menyebar 
3 Tanaman Perkebunan 0.2188 Menyebar 0.2324 Menyebar 
4 Peternakan 0.1329 Menyebar 0.1111 Menyebar 
5 Jasa Pertanian dan Perburuan 0.1438 Menyebar 0.1419 Menyebar 
6 Kehutanan dan Penebangan Kayu 0.4712 Menyebar 0.4519 Menyebar 
7 Perikanan 0.1139 Menyebar 0.1308 Menyebar 

Sumber: Olahan data, 2026 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa hasil Localization Index subsektor tanaman 

pangan menunjukkan nilai 0,2333 pada periode 2016–2020 dan meningkat menjadi 0,2496 pada 

periode 2021–2025, dengan kategori tetap “menyebar”. Nilai ini menunjukkan bahwa keunggulan 

PDRB tanaman pangan di Regional Sulampua tidak terkonsentrasi pada satu provinsi tertentu, 
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melainkan tersebar di beberapa wilayah. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman pangan seperti padi, 

jagung, ubi kayu, ubi jalar, dan sagu memiliki basis produksi yang beragam di Sulawesi, Maluku, dan 

Papua. Sulawesi Selatan dikenal sebagai sentra padi dan jagung, Gorontalo kuat pada jagung, 

sementara Papua dan Maluku memiliki pangan lokal seperti sagu dan umbi-umbian. Pola menyebar 

ini memperlihatkan bahwa tanaman pangan merupakan subsektor yang penting secara regional, 

terutama untuk ketahanan pangan dan ekonomi rumah tangga perdesaan. Novita et al. (2022) dan 

Maflahah et al. (2025) menunjukkan bahwa komoditas pertanian unggulan dapat berbeda 

antarwilayah karena variasi agroekologi, kapasitas produksi, serta dukungan pasar dan infrastruktur. 

Hasil Localization Index subsektor tanaman hortikultura menunjukkan nilai 0,1493 pada 

periode 2016–2020 dan naik menjadi 0,1578 pada periode 2021–2025, dengan kategori tetap 

“menyebar”. Angka tersebut memperlihatkan bahwa PDRB hortikultura di Regional Sulampua tidak 

terpusat pada satu provinsi saja, melainkan berkembang di berbagai kantong produksi. Hal ini 

menunjukkan bahwa hortikultura sangat dipengaruhi oleh kondisi mikroklimat, ketinggian tempat, 

akses pasar, dan pola konsumsi lokal. Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan memiliki komoditas sayuran 

dan buah yang cukup menonjol, wilayah dataran tinggi Sulawesi Tengah dan Papua juga mendukung 

produksi hortikultura tertentu, sedangkan Maluku dan Maluku Utara memiliki potensi buah tropis 

serta tanaman rempah yang dekat dengan karakter hortikultura wilayah kepulauan. Penyebaran ini 

menandakan bahwa hortikultura memiliki peluang pengembangan yang luas, meskipun masih 

menghadapi kendala pascapanen, distribusi, dan stabilitas harga. Diansari et al. (2021) dan Saptana et 

al. (2021) menegaskan bahwa keunggulan komoditas hortikultura sangat ditentukan oleh kesesuaian 

wilayah, efisiensi usahatani, dan daya saing rantai pasok. 

Hasil Localization Index subsektor tanaman perkebunan menunjukkan nilai 0,2188 pada 

periode 2016–2020 dan meningkat menjadi 0,2324 pada periode 2021–2025, dengan kategori tetap 

“menyebar”. Hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi PDRB subsektor perkebunan di wilayah 

Sulampua tidak terpusat pada satu daerah tertentu, melainkan tersebar di berbagai provinsi seperti 

Sulawesi Tengah (kakao), Sulawesi Selatan (kelapa dan kakao), Maluku (pala dan cengkeh), serta 

Papua (kelapa dan kakao skala terbatas). Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik komoditas 

perkebunan yang sangat dipengaruhi oleh kondisi agroklimat dan sejarah pengembangan komoditas 

di masing-masing wilayah. Selain itu, pola penyebaran ini juga menunjukkan bahwa perkebunan 

menjadi sektor strategis dalam mendorong ekspor dan pendapatan petani di kawasan timur 

Indonesia. Syahza et al. (2021) dan Hutajulu et al. (2025) menegaskan bahwa komoditas perkebunan 

unggulan cenderung berkembang secara spasial mengikuti kesesuaian lahan, jaringan pasar, dan 

dukungan kebijakan daerah. 

Hasil Localization Index subsektor peternakan menunjukkan nilai 0,1329 pada periode 2016–

2020 yang kemudian menurun menjadi 0,1111 pada periode 2021–2025, dengan kategori tetap 

“menyebar”. Nilai ini mengindikasikan bahwa aktivitas peternakan di wilayah Sulampua tersebar luas 

dan tidak terpusat pada satu wilayah tertentu, namun mengalami sedikit penurunan tingkat 

konsentrasinya. Secara empiris, kondisi ini sesuai dengan fakta bahwa peternakan di kawasan timur 

Indonesia umumnya masih bersifat tradisional dan tersebar di berbagai wilayah pedesaan, seperti 

peternakan sapi di Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara Timur bagian timur Sulawesi, serta peternakan 

babi di Papua. Penurunan nilai indeks juga dapat mencerminkan adanya keterbatasan produktivitas, 

akses pakan, dan teknologi budidaya. Setiawan et al. (2022) dan Rahayu et al. (2024) menunjukkan 
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bahwa subsektor peternakan memiliki pola penyebaran yang luas karena sangat bergantung pada 

sumber daya lokal, namun membutuhkan intervensi teknologi dan kebijakan untuk meningkatkan 

daya saingnya. 

Hasil Localization Index subsektor jasa pertanian dan perburuan menunjukkan nilai 0,1438 

pada periode 2016–2020 dan sedikit menurun menjadi 0,1419 pada periode 2021–2025, dengan 

kategori tetap “menyebar”. Nilai ini memperlihatkan bahwa kegiatan jasa pendukung pertanian, 

seperti pengolahan lahan, penyewaan alat pertanian, penyuluhan teknis, pengendalian hama, hingga 

aktivitas jasa panen, tidak terkonsentrasi pada satu provinsi saja dalam Regional Sulampua. Hal ini 

menunjukkan bahwa jasa pertanian biasanya mengikuti sebaran aktivitas budidaya utama, baik 

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, maupun peternakan. Di wilayah Sulawesi, jasa pertanian 

relatif berkembang pada kawasan produksi padi dan jagung, sedangkan di Maluku dan Papua jasa 

pertanian masih lebih terbatas karena hambatan akses, teknologi, dan kelembagaan. Hidayat dan 

Mahyuddin (2021) menunjukkan bahwa jasa pertanian dan perburuan dapat menjadi bagian dari 

subsektor berbasis sumber daya alam yang penting dalam kebijakan pembangunan wilayah. Iskandar 

et al. (2021) menegaskan bahwa penentuan komoditas unggulan membutuhkan dukungan jasa 

pertanian karena keberhasilan produksi sangat dipengaruhi oleh sistem pendukung teknis. 

Hasil Localization Index subsektor kehutanan dan penebangan kayu menunjukkan nilai 0,4712 

pada periode 2016–2020 dan menurun menjadi 0,4519 pada periode 2021–2025, dengan kategori 

tetap “menyebar”. Meskipun masih berada dalam kategori menyebar, nilai subsektor ini merupakan 

yang tertinggi dibandingkan subsektor pertanian lainnya, sehingga menunjukkan adanya 

kecenderungan konsentrasi yang lebih kuat pada wilayah tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa Papua, 

Papua Barat, Maluku, Sulawesi Tengah, dan sebagian Sulawesi Tenggara memiliki kawasan hutan luas 

serta aktivitas pemanfaatan hasil hutan kayu dan nonkayu. Penurunan nilai indeks pada periode 2021–

2025 dapat dikaitkan dengan meningkatnya tekanan kebijakan konservasi, pembatasan eksploitasi 

hutan, serta perubahan orientasi pembangunan menuju pengelolaan hutan berkelanjutan. Alo dan 

Bawole (2025) menunjukkan bahwa industri kehutanan dan penebangan kayu masih menjadi bagian 

penting dari sektor primer di Papua, terutama ketika dikaitkan dengan hilirisasi. Tabi Eckebil et al. 

(2025) menekankan bahwa perubahan penggunaan lahan, ekspansi pertanian, dan aktivitas 

penebangan menjadi faktor penting dalam dinamika fungsi ekosistem tropis. 

Hasil Localization Index subsektor perikanan menunjukkan nilai 0,1139 pada periode 2016–

2020 dan meningkat menjadi 0,1308 pada periode 2021–2025, dengan kategori tetap “menyebar”. 

Nilai ini menunjukkan bahwa keunggulan PDRB perikanan di Regional Sulampua tidak hanya 

terkonsentrasi pada satu provinsi, melainkan tersebar di hampir seluruh wilayah pesisir dan 

kepulauan. Hal ini sesuai dengan karakter Sulawesi, Maluku, dan Papua yang memiliki garis pantai 

panjang, wilayah laut luas, sentra perikanan tangkap, serta potensi budidaya laut dan perairan darat. 

Maluku dan Maluku Utara memiliki basis perikanan kepulauan yang kuat, Sulawesi Utara dan Sulawesi 

Selatan berperan dalam perikanan tangkap serta industri pengolahan, sedangkan Papua dan Papua 

Barat memiliki potensi perikanan yang besar tetapi masih menghadapi kendala infrastruktur, rantai 

dingin, pelabuhan perikanan, dan akses pasar. Peningkatan nilai indeks pada periode kedua 

mengindikasikan adanya penguatan relatif aktivitas perikanan di beberapa wilayah, meskipun 

penyebarannya masih luas. Annaja et al. (2022) menunjukkan bahwa sektor akuakultur dapat 

berkontribusi terhadap pembangunan wilayah melalui penguatan sektor basis, sedangkan 
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Sulistijowati et al. (2023) menegaskan bahwa sektor perikanan Indonesia terkait erat dengan 

perdagangan, investasi, dan rantai nilai yang memengaruhi kontribusinya terhadap perekonomian. 

Secara spasial, hasil Localization Index menunjukkan bahwa seluruh subsektor pertanian di 

Regional Sulampua memiliki pola persebaran yang relatif merata antarprovinsi, sehingga tidak 

terdapat konsentrasi aktivitas ekonomi yang sangat dominan pada wilayah tertentu. Kondisi ini 

mencerminkan struktur ekonomi kawasan timur Indonesia yang masih berbasis sumber daya alam dan 

ditopang oleh berbagai subsektor primer yang berkembang sesuai karakteristik geografis serta potensi 

lokal masing-masing daerah. Rendahnya tingkat lokalisasi juga mengindikasikan bahwa pertumbuhan 

ekonomi pertanian di kawasan ini belum membentuk pusat-pusat produksi yang terintegrasi dan 

terspesialisasi secara kuat. Dalam konteks dinamika pembangunan kawasan timur Indonesia, pola 

penyebaran tersebut menunjukkan bahwa proses pembangunan berlangsung secara lebih tersebar 

dibandingkan kawasan barat Indonesia yang cenderung memiliki aglomerasi ekonomi yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembangunan wilayah yang tidak hanya berfokus pada 

peningkatan produksi, tetapi juga pada penguatan konektivitas antarwilayah, pengembangan klaster 

komoditas unggulan, serta hilirisasi sektor pertanian agar tercipta transformasi struktural dan 

peningkatan daya saing ekonomi regional secara berkelanjutan. 

2. Analisis Spesialisasi 

Hasil analisis koefisien spesialisasi keunggulan sektor pertanian berdasarkan PDRB di Regional 

Sulampua (Sulawesi, Maluku dan Papua) dijelaskan dalam Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Analisis spesialisasi keunggulan sektor pertanian berdasarkan PDRB di regional Sulampua 
(Sulawesi, Maluku dan Papua) 

No PDRB Sub Sektor Pertanian 
Spesialisasi 2016-2020 Spesialisasi 2021-2025 

Nilai Kategori Nilai Kategori 

1 Tanaman Pangan 0.4250 Tidak Spesial 0.4022 Tidak Spesial 

2 Tanaman Hortikultura 0.1072 Tidak Spesial 0.1240 Tidak Spesial 

3 Tanaman Perkebunan 0.6918 Tidak Spesial 0.6819 Tidak Spesial 

4 Peternakan 0.0994 Tidak Spesial 0.0902 Tidak Spesial 

5 Jasa Pertanian dan Perburuan 0.0099 Tidak Spesial 0.0099 Tidak Spesial 

6 Kehutanan dan Penebangan Kayu 0.2748 Tidak Spesial 0.2633 Tidak Spesial 

7 Perikanan 0.5941 Tidak Spesial 0.6115 Tidak Spesial 
Sumber: Olahan data, 2026 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa hasil Specialization Index subsektor tanaman pangan 

menunjukkan nilai 0,4250 pada periode 2016–2020 dan menurun menjadi 0,4022 pada periode 2021–

2025, dengan kategori tetap “tidak spesial”. Hasil ini menunjukkan bahwa struktur PDRB tanaman 

pangan di Regional Sulampua belum membentuk pola spesialisasi yang kuat pada wilayah tertentu. 

Hal ini menunjukkan bahwa tanaman pangan di Sulawesi, Maluku, dan Papua tersebar dalam beragam 

sistem produksi, mulai dari padi sawah di Sulawesi Selatan, jagung di Gorontalo dan Sulawesi Tengah, 

hingga sagu dan umbi-umbian di Maluku dan Papua. Penurunan nilai indeks mengindikasikan bahwa 

distribusi peran tanaman pangan semakin merata, sehingga tidak ada satu provinsi yang sangat 

dominan sebagai pusat spesialisasi tunggal. Sun et al. (2022) menjelaskan bahwa spesialisasi tanaman 

pangan perlu dilihat hati-hati karena dapat meningkatkan orientasi produksi tertentu, tetapi berisiko 

mengurangi keberagaman pangan rumah tangga. Rustiadi et al. (2023) juga menunjukkan bahwa 
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transformasi wilayah pertanian dapat menggeser struktur komoditas dan penggunaan lahan, sehingga 

spesialisasi sektor pangan sering dipengaruhi perubahan ekonomi regional dan tekanan komoditas 

lain. 

Hasil Specialization Index subsektor tanaman hortikultura menunjukkan nilai 0,1072 pada 

periode 2016–2020 dan meningkat menjadi 0,1240 pada periode 2021–2025, tetapi tetap berada 

pada kategori “tidak spesial”. Nilai yang relatif rendah ini menunjukkan bahwa hortikultura di Regional 

Sulampua belum menjadi ciri spesialisasi ekonomi yang kuat pada provinsi tertentu, meskipun 

terdapat beberapa kantong produksi sayuran, buah, dan tanaman biofarmaka. Di lapangan, 

hortikultura sangat dipengaruhi oleh ketinggian tempat, akses pasar, sarana irigasi, rantai dingin, dan 

kemampuan petani menjaga kualitas produk. Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, serta 

beberapa wilayah dataran tinggi Papua memiliki potensi hortikultura, namun pengembangannya 

masih tersebar dan belum terkonsentrasi kuat secara regional. Peningkatan indeks pada periode 

2021–2025 mengindikasikan mulai menguatnya peran beberapa wilayah hortikultura, tetapi belum 

cukup untuk membentuk spesialisasi. Widyastutik et al. (2025) menegaskan bahwa keterbukaan 

sektor jasa dan agroindustri dapat memengaruhi kinerja pertanian melalui keterkaitan pasar dan nilai 

tambah, sedangkan Sun et al. (2022) memperlihatkan pentingnya keseimbangan antara spesialisasi 

produksi dan keberagaman sistem dalam komoditi pertanian. 

Hasil Specialization Index subsektor tanaman perkebunan menunjukkan nilai 0,6918 pada 

periode 2016–2020 dan sedikit menurun menjadi 0,6819 pada periode 2021–2025, dengan kategori 

tetap “tidak spesial”. Meskipun nilainya paling tinggi dibandingkan beberapa subsektor lain, hasil 

tersebut menunjukkan bahwa perkebunan belum membentuk spesialisasi yang kuat pada satu 

wilayah tertentu di Regional Sulampua. Hal ini menunjukkan bahwa komoditas perkebunan memang 

tersebar pada banyak provinsi, seperti kakao di Sulawesi Tengah dan Sulawesi Selatan, kelapa di 

Sulawesi Utara dan Maluku, pala serta cengkeh di Maluku dan Maluku Utara, serta komoditas 

perkebunan rakyat di Papua dan Papua Barat. Penurunan indeks mengindikasikan bahwa struktur 

perkebunan relatif makin menyebar antarwilayah, bukan makin terkonsentrasi sebagai identitas 

spesialisasi tunggal. Otsuka (2021) menekankan bahwa transformasi pertanian Indonesia perlu 

diarahkan pada komoditas bernilai tinggi, termasuk perkebunan, tetapi penguatan nilai tambah tetap 

memerlukan produktivitas, teknologi, dan kelembagaan pasar. Raisa et al. (2024) juga menunjukkan 

bahwa integrasi perkebunan dan peternakan dapat menjadi strategi pengembangan wilayah berbasis 

sumber daya lokal, terutama pada kawasan yang memiliki hamparan perkebunan luas. 

Hasil Specialization Index subsektor peternakan menunjukkan nilai 0,0994 pada periode 

2016–2020 dan menurun menjadi 0,0902 pada periode 2021–2025, dengan kategori tetap “tidak 

spesial”. Nilai yang rendah ini menunjukkan bahwa subsektor peternakan di Regional Sulampua belum 

menjadi pembeda utama struktur PDRB pertanian antarprovinsi. Kondisi tersebut sesuai dengan 

kondisi lapangan, karena peternakan di banyak wilayah Sulawesi, Maluku, dan Papua masih 

berkembang sebagai usaha rumah tangga, usaha sampingan petani, atau sistem semi-intensif yang 

tersebar di desa-desa. Sulawesi Selatan memiliki basis sapi potong yang cukup kuat, Papua memiliki 

ternak babi dan sapi di beberapa wilayah, sedangkan Maluku dan Maluku Utara mengembangkan 

peternakan skala lokal untuk kebutuhan konsumsi. Penurunan indeks menandakan bahwa belum 

terjadi konsentrasi ekonomi peternakan yang cukup kuat pada wilayah tertentu. Perwitasari dan 

Suhartanto (2024) menunjukkan bahwa pengembangan komoditas sapi potong sangat dipengaruhi 
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oleh kapasitas wilayah, ketersediaan pakan, dan dukungan kelembagaan. Priyanti et al., (2025) 

menegaskan bahwa integrasi peternakan dengan industri kelapa sawit dapat menjadi pendekatan 

ekonomi sirkular untuk mengatasi keterbatasan pakan, tetapi implementasinya memerlukan tata 

kelola yang matang. 

Hasil Specialization Index subsektor jasa pertanian dan perburuan menunjukkan nilai 0,0099 

pada periode 2016–2020 dan tetap 0,0099 pada periode 2021–2025, dengan kategori “tidak spesial”. 

Nilai yang sangat rendah dan stabil ini menunjukkan bahwa jasa pertanian dan perburuan belum 

menjadi karakter spesifik ekonomi pertanian pada provinsi tertentu di Regional Sulampua. Hal ini 

menunjukkan bahwa jasa pertanian masih berkembang mengikuti aktivitas budidaya utama, seperti 

pengolahan lahan, penyewaan alat pertanian, panen, pascapanen, pengendalian organisme 

pengganggu tanaman, serta layanan penyuluhan. Di wilayah yang relatif maju seperti Sulawesi 

Selatan, jasa pertanian lebih terlihat karena skala produksi pangan dan perkebunan lebih besar, 

sedangkan di Maluku dan Papua layanan tersebut masih terbatas oleh akses wilayah, teknologi, dan 

kelembagaan petani. Harianja et al. (2023) menunjukkan bahwa kegiatan berbasis sumber daya 

hayati, termasuk perlebahan dan aktivitas pendukungnya, dapat memberi nilai ekonomi bagi 

masyarakat sekitar hutan dan pertanian. Siankwilimba et al. (2025) juga menegaskan bahwa sistem 

pembangunan pertanian sering terhambat oleh tantangan kelembagaan, kapasitas layanan, dan 

dukungan sistem produksi yang belum merata. 

Hasil Specialization Index subsektor kehutanan dan penebangan kayu menunjukkan nilai 

0,2748 pada periode 2016–2020 dan menurun menjadi 0,2633 pada periode 2021–2025, dengan 

kategori tetap “tidak spesial”. Hasil ini memperlihatkan bahwa meskipun kehutanan memiliki nilai 

indeks lebih tinggi dibandingkan jasa pertanian dan peternakan, subsektor ini belum cukup kuat 

menjadi spesialisasi tunggal dalam struktur PDRB pertanian Regional Sulampua. Hal ini menunjukkan 

bahwa Papua, Papua Barat, Maluku, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Tenggara memiliki kawasan hutan 

luas, namun kontribusi ekonomi kehutanan dipengaruhi oleh pembatasan penebangan, tata kelola 

izin, konservasi, dan tekanan menuju pengelolaan hutan berkelanjutan. Penurunan nilai indeks 

mengindikasikan bahwa peran kehutanan makin tidak terkonsentrasi secara spesifik pada satu 

wilayah. Dincă et al. (2025) menekankan bahwa kegiatan pemanenan kayu perlu memperhatikan 

dampak ekologis, regenerasi hutan, dan keberlanjutan produksi. Adriani et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa masyarakat di kawasan restorasi gambut Indonesia memerlukan alternatif 

penghidupan agar tekanan terhadap sumber daya hutan dapat dikurangi. 

Hasil Specialization Index subsektor perikanan menunjukkan nilai 0,5941 pada periode 2016–

2020 dan meningkat menjadi 0,6115 pada periode 2021–2025, dengan kategori tetap “tidak spesial”. 

Nilai ini termasuk tinggi dibandingkan beberapa subsektor lain, tetapi belum cukup menunjukkan 

bahwa perikanan menjadi spesialisasi tunggal yang kuat dalam struktur PDRB pertanian Regional 

Sulampua. Hal ini menunjukkan bahwa perikanan memang tersebar luas di Sulawesi, Maluku, Maluku 

Utara, Papua, dan Papua Barat karena wilayah tersebut memiliki garis pantai panjang, kepulauan, 

sentra perikanan tangkap, serta potensi budidaya laut. Peningkatan indeks mengindikasikan bahwa 

peran perikanan mulai menguat pada beberapa wilayah, tetapi masih menghadapi hambatan rantai 

dingin, pelabuhan perikanan, pengolahan hasil, dan akses pasar. Purnama et al. (2023) menunjukkan 

tingkat spesialisasi komoditas perikanan tangkap dapat digunakan untuk mengidentifikasi komoditas 

unggulan wilayah pesisir. Nugroho et al. (2025) menegaskan pengembangan klaster perikanan 
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membutuhkan penguatan kapasitas nelayan, pembudidaya, pengolah ikan, serta dukungan 

kelembagaan wilayah agar potensi perikanan dapat menjadi penggerak ekonomi lokal. 

Secara spasial, hasil Specialization Index menunjukkan bahwa tidak ada subsektor pertanian 

yang membentuk spesialisasi ekonomi yang kuat pada provinsi tertentu di Regional Sulampua. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa aktivitas pertanian di kawasan timur Indonesia masih berkembang secara 

relatif merata sesuai dengan keragaman sumber daya alam, kondisi agroekologi, dan karakteristik 

geografis masing-masing wilayah. Dari perspektif struktur ekonomi, rendahnya tingkat spesialisasi 

mencerminkan bahwa perekonomian daerah masih didominasi oleh sektor primer yang bersifat 

multidiversifikasi, sehingga belum terbentuk ketergantungan yang tinggi pada satu komoditas 

unggulan tertentu. Dalam konteks dinamika pembangunan kawasan timur Indonesia, pola ini 

menunjukkan bahwa proses transformasi struktural menuju ekonomi yang lebih kompetitif dan 

berbasis keunggulan wilayah masih berlangsung secara bertahap. Meskipun kondisi tersebut dapat 

meningkatkan ketahanan ekonomi daerah terhadap guncangan sektoral, rendahnya spesialisasi juga 

mengindikasikan bahwa potensi nilai tambah dan daya saing komoditas unggulan belum 

dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pembangunan yang mendorong 

penguatan klaster komoditas unggulan, hilirisasi produk pertanian, serta integrasi antarwilayah agar 

tercipta spesialisasi ekonomi yang mampu mempercepat pertumbuhan dan mengurangi kesenjangan 

pembangunan di kawasan timur Indonesia. 

3. Analisis Basis 

Hasil perhitungan mengenai Location Quotient (LQ) untuk analisis basis Daya saing PDRB 

sektor pertanian di Regional Sulampua (Sulawesi, Maluku dan Papua) dapat disajikan pada Tabel 3: 

Tabel 3. Hasil Analisis Location Quotient (LQ) 

No 
PDRB Sub Sektor 

Pertanian 

Basis 2016-2020 Basis 2021-2025 

Provinsi Basis 
Rata-

Rata LQ 
Provinsi Basis 

Rata-Rata 
LQ 

1 Tanaman Pangan 
Sulawesi Selatan, 

Gorontalo, dan Maluku 
0.857 

Sulawesi Selatan, Gorontalo, 
dan Maluku 

0.844 

2 
Tanaman 

Hortikultura 

Sulawesi Barat, Sulawesi 
Tengah, Sulawesi Utara, dan 

Papua 
0.997 

Sulawesi Barat, Sulawesi 
Tengah, Sulawesi Utara, dan 

Papua 
1.004 

3 
Tanaman 

Perkebunan 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi 
Barat, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Utara, dan Maluku 
Utara 

1.006 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi 
Barat, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Utara, dan Maluku 
Utara 

1.008 

4 Peternakan 
Sulawesi Tenggara, 

Gorontalo, Sulawesi Utara, 
Papua, dan Papua Barat 

0.996 
Sulawesi Tenggara, Sulawesi 
Tengah, Gorontalo, Sulawesi 

Utara, Papua, dan Papua Barat 
0.980 

5 
Jasa Pertanian dan 

Perburuan 
Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Barat, dan Sulawesi Tengah 

0.835 
Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Barat dan Sulawesi Tengah 

0.828 

6 
Kehutanan dan 

Penebangan Kayu 

Sulawesi Tengah, Maluku 
Utara, Papua, dan Papua 

Barat 
1.449 

Sulawesi Tengah, Maluku 
Utara, Papua, dan Papua Barat 

1.816 

7 Perikanan 
Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Tenggara, Maluku, Papua, 

dan Papua Barat 
1.052 

Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Tenggara, Maluku, Papua, dan 

Papua Barat 
1.038 

Sumber: Olahan data, 2026 
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Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa hasil analisis Location Quotient (LQ) subsektor tanaman 

pangan menunjukkan bahwa provinsi basis pada periode 2016–2020 adalah Sulawesi Selatan, 

Gorontalo, dan Maluku dengan rata-rata LQ sebesar 0,857, kemudian pada periode 2021–2025 

provinsi basisnya tetap sama, yaitu Sulawesi Selatan, Gorontalo, dan Maluku, dengan rata-rata LQ 

menurun menjadi 0,844. Hasil ini menunjukkan bahwa tanaman pangan memiliki wilayah basis yang 

konsisten, meskipun nilai rata-rata LQ regionalnya mengalami sedikit penurunan. Hal ini menunjukkan 

bahwa Sulawesi Selatan tetap kuat sebagai lumbung padi dan jagung, Gorontalo dikenal dengan basis 

jagung, sedangkan Maluku memiliki kekuatan pangan lokal seperti sagu dan umbi-umbian sejalan 

dinamika produksi pangan nasional (Permana et al., 2024). Penurunan nilai LQ dapat dikaitkan dengan 

tekanan alih fungsi lahan, perubahan iklim, dan meningkatnya peran subsektor lain dalam PDRB 

pertanian. Rifani et al. (2021) menunjukkan bahwa analisis LQ mampu mengidentifikasi persebaran 

komoditas pertanian unggulan berdasarkan karakter wilayah. Helmi et al. (2025) juga menegaskan 

bahwa penentuan komoditas pangan unggulan penting untuk memperkuat ketahanan pangan dan 

perencanaan ekonomi wilayah. 

Hasil analisis LQ subsektor tanaman hortikultura menunjukkan bahwa provinsi basis pada 

periode 2016–2020 adalah Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, dan Papua dengan rata-

rata LQ sebesar 0,997, kemudian pada periode 2021–2025 provinsi basisnya tetap sama dengan rata-

rata LQ meningkat menjadi 1,004. Kenaikan ini menunjukkan bahwa hortikultura mulai bergerak dari 

posisi mendekati basis menjadi basis secara rata-rata regional, walaupun peningkatannya relatif kecil. 

Hal ini menunjukkan bahwa hortikultura berkembang pada wilayah dengan kondisi agroklimat khusus, 

seperti dataran tinggi Sulawesi Tengah, sentra sayur dan buah di Sulawesi Utara, serta potensi 

hortikultura lokal di Papua didukung kelayakan usaha hortikultura daerah (Hamidah et al., 2025). 

Tantangan utama subsektor ini masih berkaitan dengan distribusi, pascapanen, fluktuasi harga, dan 

akses pasar. Rizqy et al. (2025) menunjukkan bahwa LQ dapat digunakan untuk menentukan 

komoditas buah unggulan dalam subsektor hortikultura. Hikmah et al. (2025) juga menggunakan LQ 

dan shift share untuk mengidentifikasi komoditas hortikultura unggulan. 

Hasil analisis LQ subsektor tanaman perkebunan menunjukkan bahwa provinsi basis pada 

periode 2016–2020 adalah Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, dan 

Maluku Utara dengan rata-rata LQ sebesar 1,006. Pada periode 2021–2025, provinsi basisnya tetap 

sama dengan rata-rata LQ sedikit meningkat menjadi 1,008. Nilai LQ yang berada di atas satu 

menunjukkan bahwa subsektor perkebunan memiliki keunggulan basis secara regional, meskipun 

peningkatannya relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa komoditas kakao, kelapa, cengkeh, pala, dan 

komoditas perkebunan rakyat tersebar kuat di kawasan Sulampua serta terkait daya saing komoditas 

ekspor (Ananda et al., 2023). Sulawesi Tengah dan Sulawesi Barat dikenal sebagai wilayah penting 

kakao, Sulawesi Utara dan Maluku Utara memiliki basis kelapa, pala, dan cengkeh, sedangkan Sulawesi 

Tenggara memiliki potensi perkebunan rakyat yang cukup menonjol. Adyanti et al. (2025) 

menunjukkan bahwa komoditas kakao dapat berperan sebagai sektor basis dalam pembangunan 

wilayah, sedangkan Haryansanti et al. (2025) menegaskan bahwa luas lahan perkebunan memiliki 

hubungan penting dengan PDRB subsektor perkebunan. 

Hasil analisis LQ subsektor peternakan menunjukkan bahwa provinsi basis pada periode 2016–

2020 meliputi Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Utara, Papua, dan Papua Barat dengan rata-

rata LQ sebesar 0,996. Pada periode 2021–2025, wilayah basis bertambah dengan masuknya Sulawesi 
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Tengah, sehingga provinsi basis menjadi Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Gorontalo, Sulawesi 

Utara, Papua, dan Papua Barat, meskipun rata-rata LQ menurun menjadi 0,980. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa peternakan memiliki sebaran basis yang cukup luas, tetapi kekuatannya 

secara rata-rata masih belum stabil di atas satu. Hal ini menunjukkan bahwa peternakan di Sulampua 

banyak berkembang sebagai usaha rakyat, seperti sapi potong di Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, 

dan Sulawesi Tengah, ternak babi di Papua dan Papua Barat, serta ternak unggas dan kambing di 

beberapa wilayah perdesaan dengan pendekatan kelembagaan petani (Hanifah et al., 2023). 

Penurunan rata-rata LQ mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah wilayah basis belum selalu diikuti 

penguatan kontribusi ekonomi subsektor. Humalanggi et al. (2025) menekankan pentingnya integrasi 

tanaman pangan dan sapi potong berbasis teknologi dalam memperkuat sistem peternakan lokal, 

sedangkan Indrayani et al. (2025) menunjukkan bahwa peternakan sapi dapat menjadi penggerak 

ekonomi wilayah apabila didukung potensi pakan, kelembagaan, dan kapasitas peternak. 

Hasil analisis LQ subsektor jasa pertanian dan perburuan menunjukkan bahwa provinsi basis 

pada periode 2016–2020 adalah Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, dan Sulawesi Tengah dengan rata-

rata LQ sebesar 0,835. Pada periode 2021–2025, provinsi basisnya tetap sama, yaitu Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Barat, dan Sulawesi Tengah, dengan rata-rata LQ sedikit menurun menjadi 0,828. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa jasa pertanian dan perburuan memiliki wilayah basis yang konsisten, tetapi 

kekuatan basisnya belum cukup besar secara rata-rata regional. Hal ini menunjukkan bahwa jasa 

pertanian lebih berkembang di wilayah dengan aktivitas budidaya yang intensif, terutama pada sentra 

padi, jagung, kakao, dan perkebunan rakyat di Sulawesi terkait pengembangan teknologi budidaya 

lokal (Tando, 2018). Bentuk jasa tersebut mencakup pengolahan lahan, penggunaan alat mesin 

pertanian, jasa panen, penyuluhan, pengendalian hama, dan dukungan pascapanen. Hutajulu et al. 

(2025) menunjukkan bahwa subsektor pertanian, peternakan, perburuan, dan jasa pertanian dapat 

dianalisis melalui LQ untuk melihat posisinya sebagai sektor unggulan. Suresti et al. (2021) juga 

menegaskan bahwa jasa pertanian dan perburuan merupakan bagian dari struktur subsektor 

pertanian yang perlu diperhatikan dalam analisis pertumbuhan ekonomi wilayah. 

Hasil analisis LQ subsektor kehutanan dan penebangan kayu menunjukkan bahwa provinsi 

basis pada periode 2016–2020 adalah Sulawesi Tengah, Maluku Utara, Papua, dan Papua Barat 

dengan rata-rata LQ sebesar 1,449. Pada periode 2021–2025, provinsi basisnya tetap sama, tetapi 

rata-rata LQ meningkat tajam menjadi 1,816. Nilai ini merupakan yang paling tinggi dibandingkan 

subsektor lain, sehingga menunjukkan bahwa kehutanan dan penebangan kayu memiliki keunggulan 

basis paling kuat dalam struktur PDRB pertanian Regional Sulampua. Hal ini menunjukkan bahwa 

Papua dan Papua Barat memiliki kawasan hutan luas, sementara Sulawesi Tengah dan Maluku Utara 

memiliki potensi hasil hutan kayu maupun nonkayu. Kenaikan LQ dapat mencerminkan besarnya 

peran subsektor ini pada daerah tertentu, meskipun pengembangannya tetap perlu memperhatikan 

aspek konservasi dan keberlanjutan. Alo dan Bawole (2025) menunjukkan bahwa kehutanan dan 

penebangan kayu termasuk industri primer penting dalam hilirisasi sektor unggulan di Pulau Papua. 

Noack et al. (2024) menegaskan bahwa ekspansi dan intensifikasi produksi pertanian dapat memberi 

dampak terhadap tutupan hutan, sehingga keunggulan subsektor kehutanan harus dikelola dengan 

tata kelola lingkungan yang hati-hati. 

Hasil analisis LQ subsektor perikanan menunjukkan bahwa provinsi basis pada periode 2016–

2020 adalah Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, Papua, dan Papua Barat dengan rata-rata 
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LQ sebesar 1,052. Pada periode 2021–2025, provinsi basisnya tetap sama, tetapi rata-rata LQ sedikit 

menurun menjadi 1,038. Nilai LQ yang tetap berada di atas satu menunjukkan bahwa perikanan masih 

menjadi subsektor basis di Regional Sulampua. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki 

kekuatan geografis yang besar karena didominasi kawasan pesisir, kepulauan, dan perairan produktif. 

Maluku dikenal sebagai salah satu wilayah perikanan penting, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara 

memiliki aktivitas perikanan tangkap serta budidaya, sedangkan Papua dan Papua Barat memiliki 

potensi perikanan besar namun masih menghadapi kendala pelabuhan, rantai dingin, pengolahan, dan 

akses pasar. Srialdoko dan Supriatna (2022) menunjukkan bahwa integrasi pelabuhan perikanan 

penting untuk memperkuat sistem logistik dan konektivitas hasil tangkapan. Maulidah dan Arisanti 

(2025) juga menegaskan bahwa LQ dapat digunakan untuk menentukan sektor akuakultur unggulan 

dalam mendorong pembangunan ekonomi daerah. 

Secara spasial, hasil analisis menunjukkan bahwa keunggulan subsektor pertanian di Regional 

Sulampua tidak terkonsentrasi pada satu wilayah tertentu, melainkan tersebar sesuai dengan 

karakteristik sumber daya alam dan kondisi geografis masing-masing provinsi. Pola ini mencerminkan 

struktur ekonomi kawasan timur Indonesia yang masih bertumpu pada pemanfaatan sumber daya 

primer dengan tingkat spesialisasi yang relatif rendah antarwilayah. Meskipun demikian, terdapat 

kecenderungan terbentuknya klaster ekonomi berbasis komoditas unggulan, seperti tanaman pangan 

di Sulawesi Selatan dan Gorontalo, perkebunan di Sulawesi dan Maluku Utara, kehutanan di Papua 

dan Papua Barat, serta perikanan di wilayah kepulauan dan pesisir. Dinamika tersebut menunjukkan 

bahwa pembangunan ekonomi kawasan timur Indonesia masih berlangsung dalam pola yang tidak 

merata, di mana beberapa daerah telah mampu mengembangkan subsektor basis yang kuat, 

sementara daerah lain masih bergantung pada struktur ekonomi yang lebih beragam namun kurang 

terspesialisasi. Oleh karena itu, penguatan konektivitas antarwilayah, hilirisasi komoditas unggulan, 

serta pengembangan pusat-pusat pertumbuhan berbasis potensi lokal menjadi strategi penting untuk 

mendorong transformasi struktural dan mengurangi kesenjangan pembangunan di kawasan timur 

Indonesia. 

SIMPULAN 

Sektor pertanian berdasarkan PDRB di Regional Sulawesi, Maluku, dan Papua (Sulampua) 

menunjukkan pola yang beragam pada masing-masing subsektor. Hasil Localization Index 

memperlihatkan bahwa seluruh subsektor pertanian cenderung bersifat menyebar, sehingga tidak 

terdapat konsentrasi aktivitas ekonomi yang dominan pada wilayah tertentu. Sementara itu, hasil 

Specialization Index menunjukkan bahwa seluruh subsektor masih berada dalam kategori tidak 

spesial, yang mengindikasikan bahwa struktur PDRB pertanian antarwilayah relatif homogen dan 

belum membentuk keunggulan spesifik berbasis komoditas tertentu. Di sisi lain, analisis Location 

Quotient (LQ) menunjukkan bahwa beberapa subsektor seperti perkebunan, kehutanan, dan 

perikanan memiliki keunggulan sebagai sektor basis di beberapa provinsi, meskipun tidak merata di 

seluruh wilayah. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian ekonomi regional dengan 

mengintegrasikan pendekatan Localization Index, Specialization Index, dan Location Quotient dalam 

mengidentifikasi keunggulan sektor pertanian pada kawasan Sulampua. Dari sisi implikasi ekonomi 

regional, hasil penelitian menegaskan pentingnya pengembangan subsektor basis melalui 
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peningkatan produktivitas, hilirisasi, penguatan rantai nilai, serta penyediaan infrastruktur pendukung 

guna meningkatkan daya saing dan mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah. Adapun keterbatasan 

penelitian ini terletak pada penggunaan data PDRB sebagai satu-satunya indikator analisis, sehingga 

belum mempertimbangkan faktor lain seperti produktivitas, tenaga kerja, investasi, dan dinamika 

perdagangan antarwilayah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengombinasikan indikator 

yang lebih beragam untuk menghasilkan analisis yang lebih komprehensif mengenai keunggulan 

sektor pertanian di Regional Sulampua. 
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